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BUPATI WONOSOBO 

 

SAMBUTAN BUPATI WONOSOBO 

PADA ACARA 

RAPAT PARIPURNA DPRD KABUPATEN 

WONOSOBO 

PENGANTAR NOTA KEUANGAN 

RENCANA ANGGARAN PENDAPATAN DAN 

BELANJA DAERAH KABUPATEN WONOSOBO 

TAHUN ANGGARAN 2026 
 

KAMIS, 4 SEPTEMBER 2025 
 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, 

Selamat pagi dan salam sejahtera bagi kita sekalian. 
 

Yang saya hormati: 

• Wakil Bupati Wonosobo; 

• Saudara Ketua, para Wakil Ketua dan segenap anggota 

DPRD Kabupaten Wonosobo; 

• Saudara Sekretaris Daerah beserta jajaran Eksekutif 

Kabupaten Wonosobo; 

• Rekan-rekan pers;  

• Warga masyarakat Wonosobo di manapun berada; dan 

• Undangan serta hadirin yang berbahagia. 
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Puji syukur ke hadirat Allah Subhanahu Wata’ala atas 

rahmat dan karunia-Nya, sehingga kita dapat mengikuti 

Rapat Paripurna Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) 

Kabupaten Wonosobo pada hari ini Kamis, 4 September 

2025, dengan agenda penyampaian Pengantar Nota 

Keuangan Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Daerah (APBD) Tahun Anggaran 2026.  
 

Saudara Pimpinan dan Anggota Dewan yang terhormat, 

para undangan yang berbahagia, 
 

APBD Tahun Anggaran 2026 secara umum disusun 

dengan mendasarkan pada Undang-Undang Nomor 17 

Tahun 2003 tentang Keuangan Negara, Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara, 

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem 

Perencanaan Pembangunan Nasional, Undang-Undang 

Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah, dan 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan 

Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah. 

Sedangkan secara teknis penyusunan APBD 

Kabupaten Wonosobo Tahun Anggaran 2026 mendasarkan 

pada :  

1. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang 

Pengelolaan Keuangan Daerah; 

2. Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 72 Tahun 2025 

tentang Standar Harga Satuan Regional; 
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3. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 

tentang Klasifikasi, Kodifikasi dan Nomenklatur 

Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah; 

4. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 

tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah. 
 

Disisi lain, perlu saya sampaikan, bahwa hingga saat 

ini Peraturan Menteri Dalam Negeri tentang Pedoman 

Penyusunan APBD Tahun Anggaran 2026 belum 

dipublikasikan. 

Mendasarkan pada ketentuan Pasal 1 Peraturan 

Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan 

Keuangan Daerah, APBD merupakan rencana keuangan 

tahunan daerah yang ditetapkan dengan Peraturan Daerah. 

Dengan demikian, maksud dan tujuan penyusunan rancangan 

APBD Kabupaten Wonosobo Tahun Anggaran 2026, adalah 

untuk dibahas dan disetujui bersama oleh Pemerintah Daerah 

dan DPRD sesuai dengan mekanisme yang diatur dalam 

ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Disamping itu, sesuai dengan pasal 16 ayat (1) 

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan 

Negara, APBD merupakan wujud pengelolaan keuangan 

daerah. Pengelolaan keuangan daerah merupakan subsistem 

dari pengelolaan keuangan negara dan merupakan elemen 

pokok dalam penyelenggaraan pemerintahan daerah.  
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Maka mendasarkan pada hal tersebut, penyusunan 

APBD Kabupaten Wonosobo Tahun Anggaran 2026 

dimaksudkan untuk mewujudkan pelayanan dan peningkatan 

kesejahteraan masyarakat sesuai dengan tujuan 

pembangunan daerah dan tujuan bernegara. 
 

Saudara Pimpinan dan Anggota Dewan yang terhormat, 

para undangan yang berbahagia, 
 

APBD Kabupaten Wonosobo Tahun Anggaran 2026 

disusun dalam rangka melaksanakan tema pembangunan 

yang tertuang dalam Rencana Kerja Pemerintah Daerah 

Kabupaten Wonosobo Tahun 2026 yaitu “Integrasi 

Agrobisnis dan Pariwisata Untuk Mendukung 

Perekonomian Daerah”. 

Adapun program prioritas pembangunan pada Tahun 

Anggaran 2026 adalah sebagai berikut : 

1. Penguatan perekonomian daerah berbasis sektor 

unggulan yang berdaya saing dan inklusif; 

2. Peningkatan kesejahteraan sosial dan kemandirian sosial 

ekonomi; 

3. Penguatan sumber daya manusia yang produktif dan 

berkualitas; 

4. Peningkatan kesejahteraan sosial dan kemandirian sosial 

ekonomi; 

5. Penguatan tata kelola pemerintahan yang akuntabel, 

berintegritas dan inklusif; 

6. Penguatan harmonisasi keberagaman; 
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7. Penguatan infrastruktur yang inklusif dan berkelanjutan; 

8. Penguatan upaya kelestarian lingkungan hidup yang 

berkelanjutan; 

9. Penguatan ketahanan iklim dan bencana; dan 

10. Pelestarian warisan budaya daerah dan cagar budaya. 
 

Selanjutnya, tersusunnya APBD Kabupaten Wonosobo 

Tahun Anggaran 2026 akan menjadi dasar bagi pelaksanaan, 

penatausahaan, pertanggungjawaban, dan pengawasan 

keuangan daerah dalam masa satu Tahun Anggaran 2026, 

sesuai dengan asas-asas umum pengelolaan keuangan 

daerah. 
 

Saudara Pimpinan dan Anggota Dewan yang terhormat, 

para undangan yang berbahagia, 
 

Sesuai dengan Rencana Kerja Pemerintah Daerah serta 

Kebijakan Umum Anggaran (KUA) dan Prioritas Plafon 

Anggaran Sementara (PPAS) Tahun 2026, Rencana 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (RAPBD) 

Kabupaten Wonosobo Tahun Anggaran 2026 adalah sebagai 

berikut : 
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A. RENCANA PENDAPATAN  DAERAH : 

Pendapatan daerah Tahun 2026 secara keseluruhan 

diestimasikan sejumlah 1 Triliun 991 Miliar 280 Juta 

343 Ribu 928 Rupiah, mengalami penurunan sebesar 31 

Miliar 665 Juta 631 Ribu 114 Rupiah, atau 1,57% 

dibandingkan Tahun Anggaran 2025 (sebelum 

perubahan), yakni sebesar 2 Triliun 022 Miliar 945 Juta 

975 Ribu 042 Rupiah, yang terdiri dari :  

1. Pendapatan Asli Daerah sebesar 373 Miliar 395 Juta 

339 Ribu 022 Rupiah, naik 2 Miliar 955 Juta 474 

Ribu 980 Rupiah, atau 0,80% dibanding Tahun 

Anggaran 2025 (sebelum perubahan), yakni sebesar 

370 Miliar 439 Juta 864 Ribu 042 Rupiah; 

2. Pendapatan Transfer sebesar 1 Triliun 617 Miliar 410 

Juta 004 Ribu 906 Rupiah, turun 34 Miliar 310 Juta 

106 Ribu 094 Rupiah, atau 2,08% dibanding Tahun 

Anggaran 2025 (sebelum perubahan), yakni sejumlah 1 

Triliun 651 Miliar 720 Juta 111 Ribu Rupiah; 

3. Lain-Lain Pendapatan Daerah Yang Sah sebesar 475 

Juta Rupiah, turun 311 Juta Rupiah, atau 39,57% 

dibanding Tahun Anggaran 2025 (sebelum perubahan) 

sejumlah 786 Juta Rupiah. 
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B. BELANJA DAERAH : 

Pada RAPBD Kabupaten Wonosobo Tahun Anggaran 

2026, belanja daerah direncanakan sejumlah 1 Triliun 

991 Miliar 280 Juta 343 Ribu 928 Rupiah, mengalami 

penurunan 75 Miliar 614 Juta 002 Ribu 247 Rupiah, 

atau 3,66% dibandingkan Tahun Anggaran 2025 

(sebelum perubahan), yakni 2 Triliun 066 Miliar 894 

Juta 346 Ribu 175 Rupiah yang terdiri dari: 

1. Belanja operasi sejumlah 1 Triliun 429 Miliar 381 

Juta 059 Ribu 062 Rupiah, turun 53 Miliar 734 Juta 

725 Ribu 065 Rupiah, atau 3,62% dibandingkan 

Tahun Anggaran 2025 (sebelum perubahan), yakni 1 

Triliun 483 Miliar 115 Juta 784 Ribu 127 Rupiah; 

2. Belanja modal sejumlah 209 Miliar 827 Juta 757 

Ribu 968 Rupiah, naik 6 Miliar 179 Juta 232 Ribu 

520 Rupiah, atau 3,03% dibandingkan Tahun 

Anggaran 2025 (sebelum perubahan), yakni sejumlah 

203 Miliar 648 Juta 525 Ribu 448 Rupiah; 

3. Belanja tidak terduga tetap sejumlah 5 Miliar 500 

Juta Rupiah; 

4. Belanja transfer sejumlah 346 Miliar 571 Juta 526 

Ribu 898 Rupiah, turun 28 Miliar 058 Juta 509 Ribu 

702 Rupiah, atau 7,49% dibandingkan Tahun 

Anggaran 2025 (sebelum perubahan), yakni 374 

Miliar 630 Juta 036 Ribu 600 Rupiah. 
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C. PEMBIAYAAN DAERAH : 

Rencana pembiayaan daerah dalam APBD Kabupaten 

Wonosobo Tahun Anggaran 2026 terdiri dari: 

1. Penerimaan pembiayaan sejumlah 5 Miliar Rupiah, 

yang bersumber dari prediksi penerimaan Sisa Lebih 

Perhitungan Anggaran Tahun 2025 sejumlah 5 Miliar 

Rupiah; 

2. Pengeluaran pembiayaan daerah sejumlah 5 Miliar 

Rupiah, yang direncanakan untuk penyertaan modal 

daerah pada PT. Bank Jateng dan PT. BPR BKK 

Wonosobo.  

3. Pembiayaan Netto sejumlah Rp0,00. 
 

Saudara Pimpinan dan Anggota Dewan yang terhormat, 

para undangan yang berbahagia, 
 

Perlu saya sampaikan pula, bahwa sampai dengan 

penyampaian Nota Keuangan RAPBD Tahun 2026, 

informasi resmi dana transfer dari Pemerintah Pusat maupun 

Pemerintah Provinsi Jawa Tengah belum diterima, tentunya 

dalam pembahasan nanti perlu adanya penyesuaian rencana 

pendapatan dan belanja sesuai alokasi definitif. 

Demikian pengantar nota keuangan rencana Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Wonosobo 

Tahun Anggaran 2026.  
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Selanjutnya mohon perkenan untuk dibahas bersama 

antara Pemerintah Daerah dengan DPRD Kabupaten 

Wonosobo sesuai dengan jadwal yang telah disusun oleh 

Badan Musyawarah DPRD Kabupaten Wonosobo. 

Akhir kata, semoga Allah SWT, Tuhan yang Maha 

Kuasa, senantiasa meridhoi usaha kita. Amin ya Rabbal 

‘alamin. 
 

Sekian dan terima kasih, 

Wabillahittaufiq wal hidayah,  

Wassalamu ’alaikum Warahmatullahi Wabarakaatuh. 
 

 

BUPATI WONOSOBO 

 

 
H. AFIF NURHIDAYAT, S.Ag 


